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ABSTRAK 

Pembelajaran sejarah yang dilaksanakan di sekolah memiliki peran yang strategis 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kesadaran sejarah peserta 

didik. Namun berdasarkan analisis berbagai penelitian terdahulu yang dilakukan, 

pada umumnya pembelajaran sejarah yang monoton belum dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis dan kesadaran sejarah sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 4 

Lahat. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pembelajaran 

berbasis kearifan lokal yaitu Situs Tinggihari terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kesadaran sejarah peserta didik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode kuasi eksperimen dan 

desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent pretest-posttest control 

group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA di Kabupaten Lahat, 

sedangkan subjek penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 4 Lahat dengan 

sampel penelitian siswa kelas X IPA I, X IPA II, X IPS I dan X IPS II. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh pembelajaran sejarah 

berbasis kearifan lokal situs tinggihari terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik, (2) terdapat pengaruh pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal situs 

tinggihari terhadap kesadaran sejarah peserta didik, (3) terdapat perbedaan pengaruh 

perbedaan pengaruh pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal situs tinggihari di 

kelas eksperimen dan pembelajaran sejarah di kelas kontrol terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, (4) terdapat perbedaan perbedaan pengaruh pembelajaran 

sejarah berbasis kearifan lokal situs tinggihari di kelas eksperimen dan pembelajaran 

sejarah di kelas kontrol terhadap kesadaran sejarah peserta didik. Kesimpulan 

penelitian ini adalah bahwa terdapat pengaruh pembelajaran sejarah berbasis kearifan 

lokal Situs Tinggihari terhadap kemampuan berpikir kritis dan kesadaran sejarah. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Sejarah Berbasis Kearifan Lokal, Kemampuan Berpikir 

Kritis, Kesadaran Sejarah  
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ABSTRACT 

 

History lessons carried out in schools have a strategic role in developing students' 

critical thinking skills and historical awareness. However, based on the analysis of 

various previous studies conducted, in general, the learning of history has not been 

able to foster critical thinking skills and historical awareness as expected. This is in 

line with the results of preliminary research conducted at SMA Negeri 4 Lahat. The 

purpose of this study was to find out whether there is local wisdom-based learning, 

namely Tinggihari, on students' critical thinking skills and historical awareness. The 

approach used in this study is a quantitative approach using quasi-experimental 

methods and the research design used is a non-equivalent pretest-posttest control 

group. The population in this study were all high school students in Lahat Regency, 

while the subjects of this study were all students of SMA Negeri 4 Lahat with the 

research sample being students of class X IPA I, X IPA II, X IPS I and X IPS II. The 

results of this study indicate that (1) there is an influence of historical learning based 

on local wisdom of the Site Tinggihari on students' critical thinking skills, (2) there is 

an influence of historical learning based on local wisdom of the Tinggihari site on the 

awareness of students' history of students, (3) there is a difference in the influence 

differences in the influence of historical learning based on local wisdom at the 

Tinggihari site in the experimental class and history learning in the control class on 

students' thinking skills or students, (4) there are differences in the effect of historical 

learning based on local wisdom on the Tinggihari site in the experimental class and 

history learning in the control class on awareness student history. The conclusion of 

this study is that there is an influence of historical learning based on the local wisdom 

of the Tinggihari Site on critical thinking skills and historical awareness. 

Keywords: Learning History Based on Local Wisdom, Critical Thinking Ability, 

Historical Awareness 
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